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ABSTRAK

Efek Moderasi Income Tax Rate Dalam Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Implementasi
Elemen-Elemen Model Fraud Hexagon (Studi Empiris Perusahaan Non Keuangan Yang

Terdaftar Dibursa Efek Indonesia Periode 2020-2022)

Oleh :

Nur Triyani

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pressure, opportunity, rationalization, capabilitty,
arrogance dan collusion terhadap kecurangan laporan keuangan dengan income tax rate sebagai
variabel moderasi. Teori keagenan dan teori kontinjensi digunakan sebagai kerangka pemikiran utama
dalam penelitian ini. Data dikumpulkan dari laporan tahunan 69 Perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2022 dengan menggunakan metode purposive
sampling. Hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa pressure, opportunity, rationalization,
capabilitty, dan arrogance secara parsial berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan dan
collusion tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Income tax rate sebagai variabel
moderasi mampu memoderasi hubungan antara pengaruh pressure, opportunity, rationalization,
capabilitty, arrogance dan collusion dengan kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci - Pressure, Opportunity, Rationalization, Capabilitty, Arrogance, Collusion, Fraud
Hexagon, Income Tax Rate dan Kecurangan Laporan Keuangan
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ABSTRACT

Moderating Effect Of Income Tax Rate On Financial Report Fraud By Implementing Elements Of The

Hexagon Fraud Model (Empirical Study Of Non-Financial Companies Listed On The
Indonesian Stock Exchange For The 2020-2022 Period)

by :
Nur Triyani

This study aims to examine the effect of pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance
and collusion on financial statement fraud with income tax rates as a moderating variable. Agency
theory and contingency theory are used as the main framework in this study. Data were collected
Jrom the annual reports of 69 non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2020-2022 using purposive sampling method. The results of the moderrated regression analysis show
that pressure, opportunity, rationalization, capability and arrogance partially affect financial
statement fraud and collusion has no effect on financial statement fraud. Income tax rates as a
moderating variable are able to moderate the relationship between pressure, opportunity,
rationalization, capability, arrogance and collusion with financial statement fraud.

Keywords - Pressure, Opportunity, Rationalization, Capabilitty, Arrogance, Collusion, Fraud
Hexagon, Income Tax Rate dan Fraudulent Financial Statements
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan suatu cerminan yang menggambarkan
pertumbuhan performa perusahaan dimana didalamnya memuat mengenai
informasi-informasi yang terdapat pertanggung jawaban penuh oleh pihak
manajemen perusahaan serta investor yang berguna dalam pengambilan keputusan
yang akan diambil (Rahmatika, 2020). Laporan keuangan merupakan suatu
penyajian mengenai posisi keuangan yang terstruktur serta kinerja keuangan suatu
entitas. PSAK No.1 2019 menyatakan bahwa laporan keuangan mempunyai tujuan
seperti memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, serta arus
kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna dalam proses pengambilan keputusan

yang didasarkan pada laporan keuangan.

Laporan keuangan ini juga merupakan suatu alat komunikasi dalam
perusahaan baik untuk data keuangan atau juga kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan yang ditujukan bagi pengguna (user) informasi dalam laporan
keuangan, baik pengguna itu adalah manajer puncak pada bawahan atau juga pihak
yang berada diluar perusahaan, dimana hal tersebut berguna untuk memberikan
seluruh informasi seluruh kegiatan yang dilakukan pada periode tertentu (Betri,
2020). Dengan adanya suatu laporan keuangan inilah perusahaan bisa menunjukkan
Kinerja atau performa perusahaan dalam kurun waktu yang ditentukan. Purba

(2015), menyatakan bahwa persaingan dalam bisnis yang semakin ketat dapat



mendorong manajemen atau pihak yang berkaitan melakukan suatu manipulasi atau
kecurangan dalam laporan keuangan atau juga mengenai pengungkapan
keseluruhan mengenai informasi yang seharus dilaporakan. Tindakan tersebut bisa
dilakukan baik oleh manajemen atau karyawan mengenai manipulasi atau

kecurangan.

Kecurangan yang bisa berdampak jangka panjang adalah kecurangan laporan
keuangan, seperti menurut Arens et al dalam Rahmatika (2020), kecurangan
laporan keuangan merupakan suatu tindakan kesalahan pada penyajian atau juga
menghilangkan jumlah dengan sengaja dengan tujuan menipu pengguna laporan
keuangan. Suatu kasus mengenai laporan keuangan ini sebagian besar disebabkan
oleh salah saji yang dilakukan dengan sengaja dibandingkan kesalahan
pengungkapan. Hal lebih mengejutkan lagi ialah hal ini tidak menutup
kemungkinan bahwa perusahaan yang telah go-public dapat melakukan fraud
dibandingkan dengan perusahaan yang listing di bursa efek. Tindakan kecurangan
banyak hal yang menjadi penyebab manajemen dalam melakukan hal tersebut,
diantaranya conflict of interest yang terjadi antara agen dan investor yang dianggap
sebagai principal. Hal ini lah yang bisa menyebabkan terjadinya suatu tindakan

fraudulent financial statements (Dinata et al, 2019).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE), fraud merupakan kecurangan yang sengaja dilakukan dengan
cara melanggar beberapa aturan yang ada untuk memperoleh keuntungan pribadi.

Terdapat 3 kategori fraud yang dirinci pada gambar berikut ini:
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Sumber: ACFE Global, 2022

Berdasarkan survei oleh Association of Certified Fraud Examiners Global
(ACFE) mengenai kategori fraud di atas, menunjukkan bahwa kasus fraud dalam
bentuk penyalahgunaan aset memiliki frekuensi kasus yang tertinggi yaitu sebesar
86 persen, disusul dengan korupsi sebesar 50 persen, dan frekuensi kasus terkecil
yaitu pada kecurangan laporan keuangan sebesar 9 persen. Meskipun kecurangan
laporan keuangan memiliki frekuensi kasus terkecil, namun dampak rata-rata total
kerugiannya justru menduduki peringkat tertinggi yaitu sebesar $593.000, disusul
oleh korupsi sebesar $150.000, dan penyalahgunaan aset sebesar $100.000 (ACFE

Global, 2022).

Fenomena Kasus kecurangan dalam laporan keuangan ini sudah tidak asing
lagi bagi kalangan masyarakat. Seperti halnya yang terjadi pada tahun 2020, adanya
kasus penipuan laporan keuangan menarik perhatian publik yang dilakukan PT.

Jiwasraya (Persero). Menurut ketua Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK)



jiwasraya sudah bermasalah sejak tahun 2006 diduga melakukan tindakan
manipulasi kecurangan laporan keuangan dengan mencatat laba namun tidak
terdapat laba. Kerugian negara yang disebabkan karena kasus Jiwasraya mencapai
Rp 16,8 triliun yang merupakan nilai investasi saham dan reksa dana yang diperoleh
tidak sesuai ketentuan per Desember 2019. Hal ini terjadi karena Jiwasraya
membeli saham lapis kedua dan ketiga menjelang akhir periode untuk
“mempercantik” laporan keuangan milik perusahaan, modus ini biasa dikenal
dengan window dressing. (bpk.go.id).

Banyak teori yang terkait dengan fraud, antara lain theory agency serta Model
Fraud Hexagon. Theory agency merupakan suatu hubungan yang menunjukkan
antara pemegang saham dan manajemen dalam suatu kontrak melalui penyajian
ketepatan dalam pelaporan keuangan yang bisa diandalkan oleh pemegang saham
dalam pengambilan keputusan guna mengurangi resiko agensi seperti kegagalan
dalam menjalankan tugas, dimana dalam hal tersebut pihak manajemen dapat
mengutamakan kepentingan pribadi di atas kepentingan pemegang saham seperti
tindakan manipulasi kecurangan laporan keuangan (Tandiontong, 2016). Kemudian
dalam model fraud hexagon akan menjelaskan mengenai faktor-faktor yang bisa
menyebabkan terjadinya kecurangan laporan keuangan salah satu contohnya adalah
adanya tekanan pada perusahaan mengenai target yang tidak tercapai sehingga hal
yang bisa dilakukan adalah melakukan kecurangan laporan keuangan dimana

laporan adalah sesuatu yang digunakan dalam pengambilan keputusan.

Model fraud hexagon merupakan suatu konsep pendekatan untuk mendeteksi

kasus kecurangan (fraud). Model fraud hexagon atau S.C.C.O.R.E Model ini



dikemukakan oleh VVousinas pada tahun 2019 terdiri dari enam faktor (1) pressure,
(2) opportunity, (3) rationalization, (4) cappability, (5) arrogance, (6) collusion.
Model fraud hexagon merupakan hasil dari pengembangan tiga teori sebelumnya
agar lebih efektif dalam mengatasi kasus fraud, tiga teori teresbut diantaranya
adalah konsep fraud triangle yang diungkapkan oleh Donald R Cressey (1953),
terdapat 3 faktor yang bisa menyebabkan situasi fraud, diantaranya: (1) Pressure
(tekanan), (2) Opportunity (kesempatan) (3) Rationalization (rasionalisasi)
(Rahmatika, 2020). Kemudian berkembang lebih lanjut dikenal dengan fraud
diamond, yang dikemukakan oleh Wolfe & Hermanson, 2004 dengan
menambahkan komponen yaitu capability. Teori ketiga dalam pengembangan
deteksi kecurangan laporan keuangan adalah fraud pentagon yang dikemukakan
oleh Crowe tahun 2011 menambahkan arrogance. Pengembangan teori terakhir

yaitu fraud hexagon dengan menambahkan komponen collusion.

Penelitian mengenai kecurangan dengan menggunakan persepsi model fraud
hexagon dari Vousinas (2019), secara empiris belum banyak yang melakukan
penelitian. Namun untuk teori sebelumnya seperti fraud triangle, fraud diamond,
fraud pentagon sudah dilakukan beberapa penelitian dengan menghasilkan hasil
yang berbeda-beda. Penyebab bervariasinya hasil penelitian tersebut tidak lain
karna disebabkan hal-hal seperti perbedaan variabel pengamatan, perbedaan
metodologi, sampel, sektor yang digunakan bahkan periode dalam penelitian.
Mengingat hal tersebut, model fraud hexagon cukup menarik untuk dilakukan

penelitian lanjutan untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan.



Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan mengenai pressure yang
diproksikan dengan financial target oleh Khamainy, et al (2022), menyatakan
bahwa berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Achmad, et al (2023), yang menyatakan bahwa
pressure tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian
selanjutnya dilakukan mengenai opportunity yang diproksikan dengan ineffective
monitoring dimana penelitian yang dilakukan oleh Demetriades & Owusu-agyei
(2022), Salim et al (2021) dan Diah & Arum (2020), menyatakan bahwa
opportunity berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil tersebut
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathmaningrum & Anggarani
(2021), yang menyatakan tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan

keuangan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Umar, et al (2020) rationalization
menyatakan bahwa rationalization berpengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan. Tetapi hasil tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumawati, et al (2021), menyatakan bahwa rationalization tidak berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian juga dilakukan mengenai
capability yang diproksikan dengan director’s changes. Penelitian yang dilakukan
oleh Uciati & Mukhibad (2019), menyatakan bahwa berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hasil berbeda ditemukan oleh (Tarmizi et al., 2022),

yang menyatakan bahwa tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.

Kemudian penelitian lain juga dilakukan mengenai arrogance yang

diproksikan dengan frequent number of CEO'’s pictures oleh Utami dan Nandya



(2019), yang menyatakan bahwa frequent number of CEO'’s pictures berpengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan. Namun penelitian mengenai hal sama oleh
Sari, et al (2020), menyatakan bahwa frequent number of CEO'’s pictures tidak
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian lain juga dilakukan
mengenai collusion oleh (Jannah & Rasuli, 2021) dan (Octaviani & Sagala, 2021),
yang menyatakan collusion berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.
Sedangkan penelitian lain mengenai collusion yang dilakukan oleh Tarmizi, et al
(2022), menyatakan bahwa collusion tidak berpengaruh terhadap kecurangan

laporan keuangan.

Motivasi perusahaan dalam melakukan praktik kecurangan laporan keuangan
salah satunya adalah mengurangi pembayaran tarif pajak dengan cara melakukan
praktik penghindaran pajak dan penggelapan pajak. Praktik kriminal ini seringkali
muncul karena adanya peluang, kesengajaan, atau lemahnya pengawasan dalam
suatu perusahaan (ACFE, 2019). Penggelapan pajak adalah suatu praktik ilegal
untuk mengurangi kewajiban pajak dengan cara melanggar peraturan dalam
perpajakan, dan manfaat yang diperoleh adalah wajib pajak dapat mengurangi
jumlah pajak yang harus dibayar sesuai tarif yang berlaku. Pemberlakuan suatu tarif
pajak dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak. Bagi
masyarakat, pemberlakuan tarif pajak rendah tidak terlalu memberatkan wajib
pajak dalam memenuhi kewajibannya. Namun jika pemberlakuan pajak terlalu
tinggi, masyarakat akan berusaha melakukan cara guna menghindari pajak yang
terlalu tinggi (Slemrod, 2007). Berdasarkan pendapat di atas, dalam penelitian ini

akan menggunakan tarif pajak penghasilan atau income tax rate sebagai variabel



moderasi sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Meidijati & Amin (2022),
dimana variabel moderasi ini berguna untuk mengetahui apakah variabel income
tax rate dapat memperlemah atau memperkuat hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen dalam penelitian.

Dalam penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya,
yaitu dengan income tax rate sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat
atau memperlemah model fraud hexagon dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan. Penambahan variabel ini dikarenakan kurangnya kesadaran dan
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajak. Pemilihan model fraud
hexagon dibandingkan dengan berbagai macam fraud lainnya karena sesuai dengan
perkembangan teori fraud, model fraud hexagon merupakan pengembangan teori
fraud paling terbaru yang ditemukan oleh Georgios L. Vousinas pada tahun 2019.
Kemudian penelitian ini menggunakan sektor yang berbeda, dimana penelitian ini
dilakukan pada perusahaan sektor non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2022, pemilihan sektor ini dikarenakan banyak
sebagian besar peneliti sebelumnya menggunakan sektor manufaktur dan asuransi

atau perbankan.

Berdasarkan latar belakang serta research gap yang telah diuraikan, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efek Moderasi Income Tax
Rate Dalam Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Implementasi Elemen-
elemen Model Fraud Hexagon (Studi Empiris Perusahaan Sektor Non

Keuangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, didapat rumusan masalah dalam

penelitian yang akan dilakukan, sebagai berikut:

1. Apakah elemen-elemen model fraud hexagon yang terdiri dari pressure,
opportunity, rationalization, capability, arrogance, dan collusion memiliki
pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan?

2. Apakah income tax rate mampu memoderasi hubungan elemen-elemen
fraud hexagon yang terdiri dari pressure, opportunity, rationalization,
capability, arrogance, dan collusion terhadap kecurangan laporan
keuangan?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, didapat tujuan penelitian yang akan

dilakukan, meliputi:

1. Untuk menganalisis pengaruh elemen-elemen model fraud hexagon terdiri
dari pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance, dan
collusion terhadap kecurangan laporan keuangan.

2. Untuk mengenalisis income tax rate dalam memoderasi hubungan elemen-
elemen fraud hexagon vyang terdiri dari pressure, opportunity,
rationalization, capability, arrogance, dan collusion terhadap kecurangan
laporan keuangan

1.4. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang akan dilakukan, diharapkan bisa bermanfaat untuk

berbagai pihak, diantaranya:



1. Secara Teoritis

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan untuk bisa memastikan kebenaran
mengenai teori-teori terkait yang digunakan dalam penelitian. Dimana dalam
penelitian ini menggunakan agency theory, contigency theory dan model
fraud hexagon yang digunakan untuk membuktikan secara empiris mengenai
variabel pressure, opportunity, rationalization, capability, arrogance, dan
Collusion yang terhadap kecurangan laporan keuangan, serta mempunyai
kontribusi yang lebih dalam bidang ilmu akuntansi terutama audit dalam

kecurangan laporan keuangan.

2. Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi bagi stakeholder
seperti investor untuk bisa menghindari kerugian yang bisa saja terjadi serta
mempertimbangkan dalam segi pengambilan keputusan melalui informasi
yang disampaikan melalui laporan keuangan entitas, kemudian bisa
bermanfaat bagi praktisi seperti auditor dan akuntan yang bisa digunakan

sebagai preventif dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan.
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